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BABIII
METODOLOGI PENELITIAN
A. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MIN 2 Solok Kecamatan Bukit Sundi
Kabupaten Solok. Penelitian ini dilakukan pada kelas III, yang
beralamatkan di JI. Balai Pinang Muaro Paneh Koto Panjang Kabupaten
Solok Nagari Balai Pinang dengan kode pos 25731.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III MIN 2 Solok
Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok yang berjumlah 22 orang yang
terdiri 11 laki-laki dan 11 perempuan di kelas III sebagai pelaksana
tindakan dan penulis bertindak sebagai peneliti.
3. Waktu/Lama Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Semester genap tahun ajaran
2017/2018. Penelitian ini akan dilaksankan dalam siklus I terdiri dari tiga
kali pertemuan dimana seandainaya Siklus 1 tidak berhasil maka
dilanjutkan pada Siklus II dan seterusnya.
B. Rancangan Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kualitatif dan kuantitatif. Menurut Borg and Gall menyatakan “metode

kuantitatif dan kualitatif sering dipasangkan dengan nama metode yang
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tradisional, dan metode baru; metode positivikistik dan metode
postpositivistik; metode scientifik dan metode artistik, metode konfirmasi
dan discovery/temuan; serta kuantitatif dan interpretif”.

Jadi metode kuantitatif sering dinamakan metode tradisional.
Positivistik, scientific dan metode baru, postpositivistik; artistik; dan
interpretive researh. Kedua peneliti kuantitatif dan kualitatif, sama-sama
akan mencari temuan dengan cara yang berbeda.'

Creswell juga mengemukakan bahwa metode kualitatif merupakan
“metode yang menjelaskan dan memahami individu seseorang atau
kelompok terhadap masalah sosial yang terjadi masyarakat”.> Metode
penelitian sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Karena data yang
terkumpul analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Sedangkan penelitian kuantitatif menurut Sugiyono adalah “metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/stastistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan™.?

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur

kuantitatif, perhitungan statistik, menggunakan angka, namun penelitian ini

! Sugiyono. Metode Penelitian manajemen. (Bandung: Alfabeta, 2015). h. 35
* Ibid., h.38
* Ibid., h. 35
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disajikan dalam bentuk kata-kata atau lisan. Sedangkan metode penelitian
kuantitatif menggunakan angka dalam penyajian data dan analisa dengan
menggunakan statistik.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah Penelitian Tindakan
Kelas. Menurut Kurt Lewin penelitian tindakan kelas merupakan “suatu
rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi”.*

Suyanto mengemukakan “bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan
praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional”.’

Mils mengemukan bahwa penelitian tindakan kelas (classroom
action research) adalah

“penelitian tindakan yang bersifat syistem inquiry, yaitu
penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan oleh pendidik dan kepala
sekolah atau pejabat struktural dilingkungan perguruan tinggi, karena
kepala sekolah dan pejabat struktural mempunyai jabatan fungsional
pendidik yaitu wajib membelajarkan peserta didik”.°

Suharsimi mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah

“suatu pendekatan untuk meningkatkan pendidikan dengan melakukan

perubahan ke arah perbaikan terhadap hasil pendidikan dan pembelajaran™.’

* Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018). h. 42

> Masnur Muslich. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). h. 9

® Saur Tampubolon. Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Pendidik Dan
Keilmuan. (Jakarta:Erlangga), 2014). h. 18

7 Suharsimi Arikanto. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). h. 105
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Selanjutnya Kunandar mengemukakan “bahwa penelitian tindakan
kelas bagian dari penelitian tindakan (action research), dan penelitian
tindakan ini bagian dari penelitian penelitian lainnya™®

Berdasarkan definisi penelitian tindakan kelas yang dijelaskan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah proses
pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dan
upaya untuk memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan
yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari
tindakan tersebut.’

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan mempunyai empat
komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian
ini direncanakan terdiri dari dua siklus. Satu siklus diadakan tiga kali
pertemuan, dan pada setiap akhir siklus dilakukan tes hasil tindakan. Pada
setiap pertemuan dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama
proses belajar mengajar, setelah akhir setiap siklus dilakukan hasil tes

belajar.

3. Alur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada disain PTK yang
dirumuskan Arikunto, dkk yang terdiiri dari empat komponen, yaitu:

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.

¥ Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi

Guru. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). h. 42

148

° Wina Sanjaya. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2013). h.
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Hubungan keempat komponen tersebut merupakan suatu siklus dan

digambarkan pada diagram berikut:

Alur Penelitian Tindakan Kelas (Surhasimi Arikanto)

Studi Pendahuluan | =—) | Perencanaan %

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

@@ ¢D
:@

Tidak Berhasil

R

Perencanaan

Refleksi <:| SIKLUS I1 Pelaksanaan

@ % Pengamatan <:J

Sumber: Alur Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi Arikunto, dkk).
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C. Prosedur Penelitian

SIKLUS I

1. Perencanaan
Sesuai dengan rumusan masalah hasil studi pendahuluan, peneliti
membuat rencana tindakan yang akan dilakukan. Tindakan itu berupa
pembelajaran dengan model Small Group Work dalam pembelajaran IPS.

Kegiatan itu dimulai dengan merumuskan rancangan tindakan pembelajaran

dengan model Small Group Work, yaitu dengan kegiatan sebagai berikut:

a. Menyusun rancangan tindakan. Hal ini meliputi tujuan pembelajaran,
memilih dan menetapkan materi, kegiatan belajar mengajar, memilih dan
menetapkan media/sumber belajar serta evaluasi. Penyusunan rancangan
ini penelitian ini dimulai pada tanggal 20 April sampai dengan 23 April.
Menetapkan materi yang akan dipelajari dan menyusun langkah-langkah

pembelajaran dengan model small group work, seperti:

kompetensi Dasar indikator
2. Memahami jenis 2.1.1 Menjelaskan
pekerjaan dan

pengertian pekerjaan
penggunaan uang
2.1.2 Menyebutkan  jenis-
jenis pekerjaan yang
ada dilingkungan

sekitar rumah

2.1.3 Menyebutkan contoh
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jenis-jenis pekerjaan
yang  menghasilkan
barang

2.1.4 Menyebutkan contoh
jenis-jenis pekerjaan

yang  menghasilkan

jasa
2.1.5 Menjelaskan cara
membuat daftar

pekerjaan orang tua.
2.1.6  Menjelaskan
pengertian semangat
kerja.
2.1.7 Menyebutkan ciri-ciri
semangat kerja.

2.1.8 Menyebutkan manfaat

semangat kerja

b. Menyusun pedoman observasi, dan dokumentasi yang fungsinya untuk
mengumpulkan semua data yang ada selama pelaksanaan penelitian.

c. Mendiskusikan dengan siswa kelas tentang tata cara pengumpulan data
dalam pelaksanaan observasi saat kegiatan dilakukan, agar tidak terjadi
penyimpangan dalam pengambilan data. Disini saran dari guru kelas

sangat diharapkan demi akuratnya data yang diperoleh.
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Pelaksanaan
Tahap ini dimulai dari pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas III

dengan penerapan model Small Group Work sesuai dengan rencana.
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. Satu siklus tiga
pertemuan dengan materi yang sesuai dengan rencana pembelajaran yang
telah disusun. Kegiatan dilakukan oleh penulis sebagai praktisi dan guru
kelas tersebut sebagai observer. Praktisi melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas berupa kegiatan interaksi antara guru dan siswa
dengan siswa lainnya. Kegiatan yang dilakukan seperti kegiatan berikut:
a. Praktisi melaksanakan pembelajaran IPS dengan penerapan model Small

Group Work sesuai langkah model Small Group Work.

Skenario pembelajaran penerapan untuk meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan

model Small Group Work dikelas 111 MIN 2 Solok.

Tabel 3.1
Skenario Pembelajaran IPS dengan Menggunakan

Model Small Group Work

No Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik | Waktu
1 Kegiatan awal 10
a. Pendidik mengucapkan a. Peserta didik menjawab Menit
salam salam
b. Pendidik mengkondisikan | b. Peserta didik
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No Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik | Waktu
kelas untuk  memulai mempersiapkan diri
pembelajaran. untuk memulai

pembelajaran.

. Pendidik melakukan | c. Peserta didik
absensi kehadiran peserta mengangkat tangan
didik. ketika namanya

dipanggil oleh pendidik.

. Pendidik melakukan | d. Peserta didik menjawab
apersepsi soal dari pendidik.

. Pendidik menyampaikan | e. Peserta didik
tujuan pembelajaran. mendengarkan  tujuan

pembelajaran yang
disampaikan oleh
pendidik.

2 Kegiatan Inti 55

1. Eksplorasi Menit
a. Pendidik  menjelaskan
. Peserta didik
materi tentang mendengarkan

mengenal  jenis-jenis

pekerjaan kepada

penjelasan dari pendidik

mengenai materi tentang
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No

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

peserta didik.

b. Pendidik bertanya
kepada peserta didik
tentang materi yang

disampaikan oleh

pendidik.

2. Elaborasi
a. Pendidik membagi
peserta didik dalam

beberapa kelompok.

b. pendidik menyampaikan

tema pelajaran

yang
akan dipelajari hari ini

kepada peserta didik.

c. Pendidik membagi
LKPD kepada masing-

masing kelompok.

jenis-jenis pekerjaan.
b. Peserta didik menjawab
dari

pertanyaan

pendidik.

a. peserta didik duduk
secara berkelompok
sesuai dengan kelompok
yang ditentukan oleh
pendidik.

b. peserta didik mendengar
kan penjelasan dari

pendidik.

c. Peserta didik menerima
LKPD yang diberikan

oleh pendidik.
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No

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

d. Pendidik memberikan
arahan atau petunjuk
cara kerja dalam
kelompok sesuai dengan
LKPD yang diberikan
oleh pendidik.

e. Pendidik meminta
peserta  didik untuk
mendiskusikan tentang
jenis-jenis pekerjaan
sesuai dengan LKPD
yang diberikan.

f. Pendidik menunjuk
salah  satu  anggota
kelompok untuk
mempersentasekan hasil
diskusi didepan kelas.

g. Pendidik  memberikan
beberapa  pertanyaan
kepada semua peserta

didik mengenai materi

d. Peserta didik
mendengarkan arahan
dari  pendidik  serta

mematuhi aturan yang

diberikan oleh pendidik.

e. Peserta didik
mendiskusikan LKPD
yang diberikan oleh

pendidik.

f. Peserta didik
mempersentasekan hasil

diskusi didepan kelas.

g. Peserta didik menjawab

pertanyaan pendidik.
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No Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik | Waktu
yang bersangkutan.
3. Konfirmasi a. Peserta didik menjawab

a. Pendidik bertanya pertanyaan dari
kepada peserta didik pendidik.
tentang materi yang
belum dipahami. b. Peserta didik membuat

b. Pendidik bersama kesimpulan terhadap
peserta didik membuat materi  yang  telah
kesimpulan  terhadap dipelajari
materi  yang  telah
dipelajari c. Peserta didik

c. Pendidik memberikan mendengarkan
arahan untuk penjelasan dari pendidik
mengaplikasikan dalam
kehidupan  sehari-hari
tentang jenis-jenis
pekerjaan.

3 Kegiatan Penutup 5
Menit

a. Pendidik membimbing

peserta didik untuk

menyimpulkan

a. Peserta didik
menyimpulkan
pembelajaran materi
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No Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik | Waktu
pembelajaran materi tentang mengenal jenis-
tentang mengenal jenis- jenis pekerjaan.

jenis pekerjaan.

b. Pendidik memberikan | b. Peserta didik menjawab
evaluasi kepada peserta evaluasi yang diberikan
didik. pendidik

c. Pendidik memberikan | c. Peserta didik menerima

tugas  rumah  kepada tugas rumah yang
peserta didik. diberikan oleh pendidik.

d. Pendidik meminta peserta | d. Peserta didik menutup

didik menutup pelajaran pelajaran dengan
dengan membaca doa dan membaca doa  dan
mangucapkan salam. mengucapkan salam.

Sumber: Istarani dkk. 2014. 50 Tipe pembelajaran kooperatif.

b. Penulis dan pendidik melakukan diskusi terhadap tindakan yang
dilakukan, kemudian melakukan refleksi. Hasilnya dimanfaatkan untuk

perbaikan atau penyempurnaan selanjutnya.

. Pengamatan

Pada tahap pengamatan dilakukan secara intensif, objektif, dan
sistematis. Pengamatan dilakukan secara terus menerus dari siklus I sampai
dengan siklus II. Pengamatan yang dilakukan pada satu siklus dapat

mempengaruhi penyusunan tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil
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pengamatan kemudian didiskusikan dan diadakan refleksi untuk
perencanaan siklus selanjutnya.
Refleksi

Refleksi diadakan setiap kali tindakan terakhir. Dalam tahap ini
penulis dan guru kelas IIT mengadakan diskusi terhadap tindakan yang baru
dilakukan. Hal-hal yang akan didiskusikan adalah menganalisa tindakan
yang baru dilaksanakan, mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, serta melakukan intervensi,
pemaknaan, dan penyimpulan data yang diperoleh. Hasil refleksi bersama
ini dimanfaatkan untuk bahan masukan pada tindakan selanjutnya. Hasil
kesimpulan pada siklus I dapat dipergunakan untuk penentuan langkah-

langkah yang akan dilaksanakan pada siklus II.

SIKLUS II

Perencanaan

a. Menyusun rancangan tindakan. Hal ini meliputi tujuan pembelajaran,
memilih dan menetapkan materi, kegiatan belajar mengajar, memilih
dan menetapkan media/sumber belajar serta evaluasi. Penyusunan
rancangan ini penelitian ini dimulai pada tanggal 11 Mei sampai
dengan 14 Mei. Menetapkan materi yang akan dipelajari dan
menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan model small group

work, seperti:
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Kompetensi Dasar Indkator

2.2 Mengenal sejarah uang 2.2.1 Menjelaskan sejarah uang
2.2.2 Menjelaskan pengertian uang
2.2.3 Menyebutkan syarat- syarat

uang

2.3 Mengenal penggunaan uang 2.3.1 Menjelaskan fungsi uang
sesuai dengan kebutuhan 2.2.2 Menyebutkan jenis- jenis uang
2.2.3 Menyebutkan cara penggunaan uang

sesuai kebutuhan

b. Menyusun pedoman observasi, dan dokumentasi yang fungsinya untuk
mengumpulkan semua data yang ada selama pelaksanaan penelitian.

c. Mendiskusikan dengan siswa kelas tentang tata cara pengumpulan data
dalam pelaksanaan observasi saat kegiatan dilakukan, agar tidak terjadi
penyimpangan dalam pengambilan data. Disini saran dari guru kelas
sangat diharapkan demi akuratnya data yang diperoleh.

2.Pelaksanaan

Tahap ini dimulai dari pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas III
dengan penerapan model Small Group Work sesuai dengan rencana.
Pendidik melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang dikembangkan

dari hasil refleksi siklus pertama dan langkah-langkah pembelajaran yang
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sama dengan siklus 1 yaitu menggunakan model pembelajaran Small Group
Work.
3. Pengamatan
Pada tahap pengamatan dilakukan secara intensif, objektif, dan
sistematis. Pengamatan dilakukan secara terus menerus dari siklus I
sampai dengan siklus II.
4. Refleksi
Refleksi diadakan setiap kali tindakan terakhir. Dalam tahap ini
penulis dan guru kelas IIT mengadakan diskusi terhadap tindakan yang baru
dilakukan. Peneliti mengadakan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua
dan menyusun RPP berdasarkan SK-KD.
D. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian
Data penelitian ini merupakan data primer. Data primer berupa hasil
pengamatan, dokumentasi, dan hasil tes dari pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Small Group Work pada siswa kelas III MIN 2 Solok
Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini antara lain:
a.Peserta Didik
Sumber data dari peserta didik diperoleh ketika observasi tentang
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran IPS berlangsung

berupa data hasil belajar peserta didik.
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b. Pendidik
Data yang bersumber dari pendidik diperoleh dari observasi tentang
aktivitas peserta didik selama proses pembelajara IPS berlangsung
tentang keterampilan pendidik mengelola pembelajaran tersebut.
c. Dokumen
Data dokumen dari penelitian ini bersumber dari data nilai hasil belajar
pendidik sebelum melakukan pembelajaran IPS menggunakan model
Small Group Work.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas, penulis dapat menggunakan beberapa
macam teknik untuk pengumpulan data yang diperlukan yaitu: observasi dan
tes.'?

Data penelitian yang dilakukan dikumpulkan melalui lembar
pengamatan observasi dan hasil tes. Masing-masing diuraikan sebagai berikut:
1. Observasi

Dilakukan untuk melihat seberapa jauh tindakan yang telah
dilakukan mencapai sasarannya dan bertujuan untuk sejauh mana proses
pembelajaran IPS berlangsung. Dalam observasi ini, ada dua buah lembar
observasi yang akan di lihat yaitu:

a. Lembar observasi Pendidik
Dalam lembar observasi ini, observer  mengamati setiap

aktivitas yang dilakukan oleh pendidik saat kegiatan pembelajaran

1% Sukardi. Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013),
h. 44



46

berlangsung. Mulai dari apersepsi, kegiatan inti, pengelolaan kelas,

hingga kegiatan penutup. Observer akan mengamati apakah pendidik

telah mengajar sesuai dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya.

Tabel 3.2

Format Lembar Observasi Aktivitas Pendidik

Tahap Pembelajaran

Karakteristik

Kualifikasi

Kegiatn Awal

Kegiatan Inti

Kegiatan Penutup

Jumlah

Persentase

Kriteria

Keterangan

SB = Sangat baik, dengan bobot 4

B = Baik, dengan bobot 3

C = Cukup, dengan bobot 2

K  =Kurang, dengan bobot 1




b. Lembar observasi peserta didik
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Lembar observasi untuk peserta didik berupa table ceklis (V)

berisikan indikator yang telah dibuat.

Tabel 3.3
Format Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

No Nama Peserta didik Aktivitas yang diamati Ket
A B C D
1. AB
2. | KLZ
3. | NSR
4. | RQA
5. | TIR
6. | VAM
7. | AK
8. | AMA
9. | CS
10. | FA
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1. | MZ
12. | MFR
13. | RM
14. | JZ
15. | RS
16. | FSV
17. | AS
18. | Al
19. | ZA
20. | ZM
21. | A
22. |B
Jumlah
Rata-rata
Keterangan :

A = Memperhatikan penjelasan pendidik
B = Menjawab pertanyaan pendidik
C = Aktif dalam diskusi kelompok

D = berkerja sama dalam kelompok
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Tes adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang jawabannya dapat

benar atau salah. Tes dapat berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau

tes kinerja. Tes tertulis adalah tes yang menuntut peserta tes memberi

jawaban secara tertulis berupa pilihan atau isian. Tes lisan adalah tes yang

dilaksanakan melalui komunikasi langsung antara peserta didik dengan

pendidik.Tes praktik (kinerja) adalah tes yang meminta peserta didik

melakukan perbuatan atau menampilkan keterampilan.''

Tes dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar.

Bentuk tes ada dua macam yakni tes lisan dan tes tulisan. Pada penelitian

ini peneliti menggunakan tes tulisan berupa butir-butir soal diberikan

kepada peserta didik dalam bentuk evaluasi.

Tabel 3.4
Format Tes Hasil Belajar Peserta Didik kelas I11

No Nama peserta

KKM

Nilai Ujian

Ketuntasan

didik Tuntas Tidak
Tuntas
1. AB
2. KL
3. NSR
4. RQA

131

! Syafruddin Nurdin, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016), h.
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5. TIR
6. VAM
7. AK
8. AMA
9. CS
10. | FA
11. |MZ
12. | MFR
13. |RM
14. | JZ
15. | RS
16. | FSV
17. | AS
18. | Al
19. | ZA
20. | ZM
21. |A
22. |B
Jumlah
Rata-rata
Nilai Tertinggi

Nilai Terendah
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F. Analisis Data

Data yang penulis peroleh dalam penelitian dianalisis dengan
menggunakan analisis data kualitatif dan didukung kuantitatif. Terhadap data
kualitatif dalam hal ini dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian
yang berupa penjelasan-penjelasan yang tersaji dalam lembar pengamatan.
Sedangkan data kuantitatif yaitu data dalam bentuk jumlah untuk menerangkan
suatu kejelasan dari angka-angka sehingga memperoleh gambaran baru.

Kemudian dijelaskan kembali dalam bentuk kalimat atau uraian.

Analisis data dilakukan terhadap data yang telah direduksi baik data
perencanaan, pelaksanaan, maupun data evaluasi. Analisis data dilakukan
dengan terpisah-pisah, hal ini dimaksudkan agar dapat ditemukan berbagai
informasi yang spesifik dan tefokus pada berbagi informasi yang mendukung
dan menghambat proses pembelajaran. Teknik analisis data di atas akan

digunakan terhadap tiga hal berikut ini:

a. Teknik Analisis Data Kegiatan Pendidik

Data penilaian kegiatan pendidik adalah data hasil penilaian kegiatan
pendidik yang digunakan untuk melihat proses dan perkembangan pendidik
dalam mengelola pembelajaran yang terjadi selama pembelajara

berlangsung. Kemudian data tersebut dianalisis dengan teknik persentase.
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Untuk mendapatkan persentase pendidik dalam mengelola pembelajaran,

skor dari semua aspek dalam proses pembelajaran dihitung dengan rumus. '

Persentase pendidik dalam mengelola pembelajaran adalah

Jumlah Skor yang diperoleh Guru

x 100%

Penentuan skor = -
Skor maksimum

Jawaban yang diperoleh akan dijadikan dasar untuk mengambil
kesimpulan kategori penilaian pelaksanaan pembelajaran. Kategori

penilaian pelaksanaan pembelajaran tersebut adalah:

90-100% = baik sekali
80-89% = baik
70-79% = cukup
<70 = kurang

b. Teknik Analisis Data Kegiatan Peserta Didik

Metode Digunakan untuk mengetahui persentase aktivitas peserta
didik berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Untuk menentukan
persentase aktivitas peserta didik pada setiap indikator dapat digunakan

rumus:

__jumlah siswa yang melakukan indikator

P %100 %

jumlah peserta didik seluruhnya

'2 Nana, Sudjana, Penilaian Proses Hasil belajar dan Mengajar (Bandung : Pustaka
Rosdakarya, 2012), h. 133



Keterangan:

P = persentase aktivitas peserta didik dalam indikator
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Penilaian aktivitas peserta didik menggunakan pedoman sebagai

berikut:"?

1%-2% = Sedikit Sekali (Kurang)

26%-50% = Sedikit (Cukup)

51%-75% = Banyak (Baik)

76%-100% = Banyak Sekali (Sangat Baik)

. Teknik Analisis Data Hasil Tes Belajar Siswa

Sedangkan analisis data kuantitatif terhadap pembelajaran siswa

menggunakan persentase yang dikemukakan Aderusliana berikut:

__jumlah skor yang diperoleh

Nilai akhir x 100%

jumlah skor maksimal

Keterangan:

80% - 100% = Sangat Baik

70% - 79% = Baik
60% - 69% = Cukup
>59% = Kurang

Y Mudjiono, Dimyati, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta : Rineka Cipta, 2009), h. 125
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Hasil analisis dalam meningkatkan keterampilan membaca pada
pembelajaran IPS dikatakan berhasil apabila setelah diadakan tes pada akhir
pembelajaran, peserta didik mendapatkan nilai rata-rata melebihi Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan disekolah yaitu 70.

. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indkator proses dan
indikator belajar. Indikator proses diterapkan dalam penelitian ini adalah jika
ketuntasan belajar peserta didik terhadap materi mencapai 70% dan peserta
didik yang mendapat nilai di bawah KKM 70 setidak-tidaknya 70% dari
jumlah seluruh siswa. Penelitian akan dihentikan karena aspek yang dinilai
telah mencapai kriteria ketuntasan.

Kualitas pembelajaran ini di dapat dari segi proses pembelajaran
diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian besar
siswa terlihat aktif baik secara fisik seperti, ikut serta dalam proses
pembelajaran, secara mental seperti, tidak merasa takut jika disuruh tampil
didepan, maupun sosial dalam proses pembelajaran seperti, saling melakukan
diskusi dengan teman dalam suatu kelompok. Disamping itu menunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi seperti memiliki semangat untuk belajar dan
semangat yang besar dan percaya diri. Sedangkan dari segi hasil,
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang

positif pada diri siswa seluruhnya.





